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ABSTRAK  

 
Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan bagian penting dalam menjaga kualitas kesehatan 
lingkungan. Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, perubahan pola konsumsi, dan penggunaan produk 
sekali pakai menyebabkan timbulan sampah terus meningkat. Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat 
mencemari tanah, air, dan udara serta meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan. Pengetahuan 
kesehatan lingkungan berperan penting dalam membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat 
dalam mengelola sampah, seperti memilah, mengurangi, menggunakan kembali, mendaur ulang, dan 
membuang sampah sesuai prinsip kesehatan lingkungan. Namun, pengetahuan yang dimiliki masyarakat 
belum selalu diwujudkan dalam perilaku pengelolaan sampah yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan kesehatan lingkungan dan perilaku 
pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan edukasi dan intervensi kesehatan lingkungan yang mendorong penerapan pengelolaan 
sampah secara bertanggung jawab, berkelanjutan, dan berbasis rumah tangga. 
Kata kunci: pengetahuan kesehatan lingkungan, perilaku, pengelolaan sampah, sampah rumah tangga, 
kesehatan masyarakat 
.  
 
PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi salah satu tantangan utama dalam 
pembangunan kesehatan lingkungan di Indonesia, mengingat sektor domestik menyumbang lebih dari 50% 
total timbulan sampah nasional. Pertumbuhan jumlah penduduk, urbanisasi, dan tingginya ketergantungan 
pada produk sekali pakai menyebabkan volume sampah terus melonjak hingga menumpuk tanpa 
pengelolaan yang memadai di tingkat tapak. Akumulasi sampah yang tidak terkelola ini berkontribusi 
langsung pada peningkatan risiko penyakit berbasis lingkungan. Kementerian Kesehatan RI mencatat 
bahwa ISPA dan diare akut menempati posisi teratas sebagai penyakit dengan kasus tertinggi di Indonesia 
masing-masing menembus angka jutaan kasus yang sangat erat kaitannya dengan buruknya higienitas 
lingkungan dan praktik pembakaran sampah terbuka. Selain itu, buruknya tata kelola sampah anorganik 
memicu lonjakan habitat vektor yang berdampak pada fluktuasi kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di 
berbagai wilayah perkotaan. Oleh karena itu, penguatan literasi kesehatan lingkungan menjadi urgensi 
krusial guna menjembatani kesenjangan antara pengetahuan risiko sanitasi masyarakat dan penerapan 
praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan sejak dari sumbernya (Asmal et al., 2022, p. 2747; 
Fadhullah et al., 2022, p. 1).  

Pengelolaan sampah yang tidak memenuhi standar sanitasi merupakan determinan lingkungan 
kritis yang secara langsung memicu rantai penularan penyakit dan degradasi ekosistem (Ahda & Ernyasih, 
2025). Akumulasi limbah organik terbuka yang mengalami pembusukan tidak hanya menghasilkan gas 
metana yang mencemari udara, tetapi juga menjadi media pembiakan (breeding places) utama bagi vektor 
penyakit seperti lalat, tikus, dan kecoak yang membawa patogen penyebab diare dan leptospirosis. Selain 
itu, rembesan cairan sampah (air lindi) yang tidak dikanalisasi dengan baik dapat mengontaminasi akuifer 
air tanah dangkal, sehingga menurunkan kualitas air bersih yang dikonsumsi masyarakat di sekitar 
pemukiman. Ketidakcukupan pengetahuan masyarakat mengenai dampak patologis dari rantai 
pencemaran ini sering kali memicu perilaku konsumsi dan pembuangan yang tidak bertanggung jawab, 
yang pada akhirnya memperburuk beban pengelolaan limbah di tempat pembuangan akhir (Chen et al., 
2021, p. 105593). 

Pengelolaan sampah yang efektif tidak hanya berfokus pada proses pengangkutan dan 
pembuangan akhir, tetapi harus dimulai dari sumbernya, yaitu rumah tangga, melalui penerapan prinsip 
Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), pemilahan sampah, pengomposan, serta pengurangan penggunaan 
plastik sekali pakai. Namun, sering kali terdapat diskrepansi antara niat baik masyarakat untuk 
berpartisipasi dan implementasi nyata di lapangan, yang menunjukkan bahwa faktor kognitif dan atribusi 
pengetahuan spesifik mengenai dampak kesehatan lingkungan menjadi krusial dalam menentukan 
keberhasilan perilaku tersebut (Negash et al., 2021, p. 105896).  

Di Indonesia, timbulan sampah nasional terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk 
dan aktivitas ekonomi. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), rumah 

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-8284237/kemenkes-ungkap-5-penyakit-dengan-kasus-tertinggi-sepanjang-2025-ispa-nomor-1
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tangga merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah nasional dengan dominasi sampah organik dan 
plastik. Namun, praktik pemilahan sampah dari sumber masih rendah sehingga sebagian besar sampah 
masih berakhir di tempat pemrosesan akhir tanpa melalui proses pengelolaan yang optimal.(Garmini et al., 
2024, p. 698) 

Perilaku masyarakat dalam mengelola sampah dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 
adalah tingkat pengetahuan kesehatan lingkungan. Dalam teori PRECEDE–PROCEED, pengetahuan 
merupakan predisposing factor yang menjadi dasar terbentuknya sikap dan perilaku seseorang. Individu 
yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan 
cenderung lebih mampu menerapkan perilaku pengelolaan sampah yang benar dibandingkan individu 
dengan tingkat pengetahuan yang rendah. Pengetahuan yang baik akan meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai upaya pencegahan penyakit dan 
pelestarian lingkungan.(Angreni et al., 2024, p. 5) 

Pengetahuan kesehatan lingkungan bukan sekadar penguasaan informasi teoretis mengenai 
pemilahan dan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), melainkan fondasi kognitif yang mengarahkan individu 
untuk melakukan penilaian risiko (risk assessment) sebelum bertindak. Pemahaman yang mendalam 
mengenai bahaya laten pencemaran sampah terhadap kesehatan keluarga secara psikologis akan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab moral (perceived responsibility). Kesadaran akan konsekuensi inilah 
yang mengonversi pengetahuan abstrak menjadi regulasi diri (self-regulation), sehingga individu secara 
konsisten mengadopsi perilaku pengelolaan sampah rumah tangga yang bertanggung jawab demi 
meminimalkan paparan risiko di lingkungan domestik mereka..(Ali et al., 2025) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan lingkungan memiliki hubungan 
dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. melaporkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga pada 
masyarakat di Kabupaten Deli Serdang. Ibu rumah tangga yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung 
menunjukkan perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik dibandingkan responden yang memiliki 
pengetahuan rendah.(Lubis et al., 2024) 

Tingkat pendidikan dan pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 
pengelolaan sampah rumah tangga. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat 
pengetahuan yang lebih baik lebih mampu melakukan pemilahan sampah, mengurangi pembuangan 
sampah sembarangan, serta menerapkan prinsip pengelolaan sampah berbasis rumah tangga.(Rapii et al., 
2021, p. 21) 

Selain faktor pengetahuan, karakteristik sosial ekonomi, risk awareness, dan tingkat pendidikan 
turut memengaruhi perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. Pengetahuan menjadi dasar terbentuknya 
risk awareness, yang selanjutnya mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemilahan 
dan daur ulang sampah.(Antriyandarti et al., 2024) 

Meskipun berbagai program edukasi dan kampanye pengelolaan sampah telah dilakukan oleh 
pemerintah, perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga masih belum optimal. Masih 
banyak ditemukan kebiasaan membakar sampah, mencampur sampah organik dan anorganik, serta 
membuang sampah ke sungai atau lahan kosong. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan kesehatan lingkungan perlu diikuti dengan penyediaan sarana pendukung, penguatan 
partisipasi masyarakat, serta kebijakan yang mampu mendorong perubahan perilaku secara berkelanjutan. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian yang telah dipublikasikan mengenai 

hubungan pengetahuan kesehatan lingkungan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. 

Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai bukti ilmiah yang tersedia 

serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

Strategi Penelusuran Literatur 

Pencarian artikel dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data ilmiah bereputasi, yaitu Scopus, 

ScienceDirect, PubMed, SpringerLink, dan Google Scholar. Penelusuran menggunakan kombinasi kata 

kunci dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan operator Boolean (AND dan OR), antara lain: 

1. "Environmental Health Knowledge" AND "Household Waste Management" 

2. "Environmental Knowledge" AND "Waste Management Behavior" 

3. "Knowledge" AND "Household Solid Waste" 

4. "Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga" 

5. "Pengetahuan Kesehatan Lingkungan" 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Vc9c9tGEKUydpJJlzJN5ppM7BmSAijastwkkCVbtEhZI1LxpDwAB%2BCIwx18H5TZOZlJfkb%2Bh4pM%2FlGqpEqTdwAZS6E5aVOoED4O73bf7r5dHX%2B47tzLlOY5l5%2BwN05Ztrz%2Fy5haqskhE7SkMn9KzjUtLS9JzarYYYVKYmhV04Is8UZiim8V0672eJIBrDTA0nJ8TamgFT7LOc0pKVnMtOEFcCn%2BSmZYAW%2BSCGBL5233yRmtnOySlJNTltCq%2BT5hHn%2FEBO%2FCoVzScu2o4VAxeMipdgWHZ81B3W3y7RILmhYmvfESzJqPV1SDGl7mzhJnOO2TmZtjJ0JnEi4tB4pLTkDeNl%2BIk9b5qGXOUx9pxktq%2BIpT71%2FUkIv%2F5Ea0q3BFrDnI3KSHGzhtS0cfz1albIOr55Y72dSkaiDEOL1gnCRaGdMzLLFcSSoIAvB%2BLCtlU2W8VTFottSYIDRBupG6gqa0JmEYbKZsGz1SYw%2BJnbd2phaImmkyCAZ7fXIEKLaVrqqdaFkKKhwid8yAGYDeSoqAqOCGm1shuTknxlLLjZfm%2B3IwSwvYKFzcqIlQCTFTsqCa05iJPjlBncTT9uaDXecMmx3CKb3xmBZXlOzvdR9%2FRTQztZLIka8kF7yEXxS7JrUy2Jm9T8y2%2FoBofFXBh8zpFY37ZMpWGt4Puge3XWDZNgEa0JaU1JqunzbMw7NhyI9PfisftCErod9onbL3KdqMrw3jQd1bIO2MBN1gMHjY3XR8ExEeAOHL4mXS5BrPNwFB8JBAWj7nhueyaYwmdTeaYNs86UNChns5%2BN479bMCif1QLtadhc%2Bc4CIQ%2B6rp2v7ebL022pb61ibc7DvMAlb5IH1PrYfaWm7gknhHGGt83lStsa9VrjH0gE45BI6lFR2ZOj%2Fk2uQJJdrYbkmlRBP4rmqUT0qFUcgtNW2tY2f7zCRKs7%2B%2B%2BfW3k3edTie9Urq87nxe0NhYTRN7N8DvBvjdAL8b4HcD%2FH86wAVNEmZQd%2FQPy9FKj3rhoEoUdM7RMyOZqevO%2FZw6Wyht3gnkE2P9Of6UToP%2BIGTcGMfuMcutYG%2BHJ4wKWyzJjKbIe6nIS%2BW0HwsPXrZ31GQ1pNeQh9lCCVexz%2Bp%2F3I5VQuHgurPDa5qzC0TDrjsfofza2HOsfPFRXAi6fi6F36k5AgLJn4BMJa38jiyj6LIlG7uYG5bzBVI1dWhey1OtBOt8ABtVKESLTS%2BQ723AfIr1sqAtNLmstposotyha%2BQKWo65dJo850my1XhxqNAOEM%2BKyFjZosVmBTXnafZHwlODH0xJqvhViEoMhk%2F2dws77y%2FCgA%2F74TDYT7mJ5TtcjfyRD7DQezIchnzwKBj0gv3hQaEgHYqyla%2BHw2B4EDx5%2FNhvekX%2FnDdlbVQxhyqGvTDo7YXIucwdch7zNDcutsvacy6ptjwRbIbXHT9rVXbKZXpzGc0txBJYkXDL0sPlMwXZd6xmGYaMTFj6GkcH066uxPRzdBaNR9PRlDyPTmevLnrtjXwfnb0gk%2BPJ%2BfHZi%2Bji8mREzo8vRuPo9JKMDi%2FJxeUkOiEzgF5E5CgaRxMPPrz0u6bR5Bwfb0FOj59FkwgvgB3henQ8HnXJ6atZ1C5kVtU8Mfh1%2BnGWqgoCRRhIAN1ravbmvFgankDa04T7SAzLOBNpC4oHLcodywXXSqJrkYk1FIBsFg7D%2FYMG9PbL19A0IxMMpdyfQSz%2B4aTkgiXLxB9p1qet3yc73%2BK0VaACN1ylg70wbO08GGE24ATG4cpbgEGXoWehfMyFYxwzJMPYknnqK%2Fhp4rR4%2B3VhbW2e7u5CUH2l890toir9Ge87f%2B5Scudv
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Kriteria Inklusi 

Artikel yang dipilih memenuhi kriteria berikut: 

1. Dipublikasikan pada periode 2021–2026. 

2. Artikel penelitian asli (original research). 

3. Tersedia dalam teks lengkap (full text). 

4. Mengkaji hubungan pengetahuan kesehatan lingkungan dengan perilaku atau praktik pengelolaan 

sampah rumah tangga. 

5. Dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi. 

6. Menggunakan desain penelitian kuantitatif, kualitatif, atau mixed methods. 

7. Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. 

Kriteria Eksklusi 

Artikel akan dikeluarkan apabila: 

1. Berupa editorial, prosiding, abstrak konferensi, opini, atau tinjauan naratif. 

2. Tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap. 

3. Artikel duplikat dari basis data yang berbeda. 

4. Tidak membahas variabel pengetahuan kesehatan lingkungan maupun perilaku pengelolaan 

sampah rumah tangga secara langsung. 

Seleksi Artikel 

Proses seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Identifikasi artikel dari seluruh basis data. 

2. Penghapusan artikel duplikat. 

3. Seleksi berdasarkan judul dan abstrak. 

4. Penelaahan teks lengkap (full-text review). 

5. Penetapan artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. 

Proses seleksi artikel mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA 2020) agar proses identifikasi dan seleksi literatur berlangsung secara transparan dan 

dapat direplikasi. 

Ekstraksi Data 

Data yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi: 

1. Nama penulis 

2. Tahun publikasi 

3. Negara atau lokasi penelitian 

4. Tujuan penelitian 

5. Desain penelitian 

6. Jumlah sampel 

7. Variabel penelitian 

8. Instrumen yang digunakan 

9. Hasil utama penelitian 

10. Kesimpulan 

Data hasil ekstraksi disajikan dalam bentuk tabel sintesis untuk memudahkan proses perbandingan 

antarpenelitian. 

Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dengan pendekatan sintesis naratif 

(narrative synthesis). Setiap artikel dianalisis berdasarkan karakteristik penelitian, metode yang digunakan, 

hasil utama, dan kesimpulan, kemudian dibandingkan untuk mengidentifikasi pola hubungan antara 

pengetahuan kesehatan lingkungan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. 

Hasil sintesis selanjutnya dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama, seperti tingkat pengetahuan, 

praktik pengelolaan sampah, faktor-faktor yang memengaruhi perilaku, serta rekomendasi yang dihasilkan 

oleh masing-masing penelitian. 

Penilaian Kualitas Artikel 

Untuk memastikan kualitas bukti ilmiah, setiap artikel dinilai menggunakan instrumen Joanna Briggs 

Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist sesuai dengan desain penelitian masing-masing. Penilaian ini 
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bertujuan mengevaluasi validitas metodologis, potensi bias, dan kualitas keseluruhan artikel yang 

diikutsertakan dalam tinjauan literatur. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini tidak melibatkan subjek manusia secara langsung sehingga tidak memerlukan pengambilan 

data primer. Seluruh sumber pustaka yang digunakan dikutip sesuai dengan kaidah ilmiah untuk 

menghindari plagiarisme dan menjaga integritas akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelusuran literatur, diperoleh 21 artikel yang relevan dengan pengetahuan kesehatan 

lingkungan, perilaku pengelolaan sampah rumah tangga, pemilahan sampah, edukasi masyarakat, serta 

faktor sosial yang memengaruhi perilaku tersebut. Artikel yang ditemukan memiliki desain dan karakteristik 

responden yang beragam. Oleh karena itu, hasil penelitian disajikan berdasarkan profil responden, distribusi 

pengetahuan dan perilaku, hasil uji asosiasi, serta temuan utama dari setiap artikel. 

Tabel 1. Sintesis Literatur Review 

N

o. 

Penulis/Ta

hun 

Profil 

Respond

en dan 

Lokasi 

Desain/Ju

mlah 

Responden 

Distribusi 

Pengetah

uan 

Distribusi 

atau 

Indikator 

Perilaku 

Hasil Uji 

Asosiasi/Kor

elasi 

Temuan 

Utama 

1 Zakianis et 

al. 

(Sabarinah, 

2017, p. 1) 

Rumah 

tangga di 

Indonesia 

berdasar

kan data 

Survei 

Perilaku 

Peduli 

Lingkung

an 2013 

Cross-

sectional; 

jumlah 

responden 

tidak 

dilaporkan 

dalam 

abstrak 

Pengetahu

an 

pengelola

an sampah 

dianalisis 

sebagai 

variabel 

utama 

Perilaku 

pemilahan 

sampah 

rumah 

tangga 

hanya 

sebesar 

9% 

Pengetahuan 

pengelolaan 

sampah 

merupakan 

faktor 

dominan dan 

berhubungan 

signifikan 

dengan 

perilaku 

pemilahan,  

Pendidikan 

pengelolaan 

sampah dan 

penyediaan 

fasilitas 

diperlukan 

untuk 

meningkatk

an perilaku 

pemilahan 

sampah. 

2 Handayani 

et al. 

(Handayani 

et al., 2018, 

p. 6005) 

Rumah 

tangga 

Indonesia 

dalam 

data 

Indonesia

n Family 

Life 

Survey 

Analisis 

probit; 

jumlah 

responden 

tidak 

dilaporkan 

dalam 

abstrak 

Pendidika

n dan 

pengetahu

an 

dianalisis 

sebagai 

faktor 

perilaku 

Perilaku 

pengelolaa

n sampah 

dipengaru

hi oleh 

lokasi 

tempat 

tinggal, 

pendidikan

, 

pengetahu

an, 

pendapata

n, usia, 

dan jenis 

kelamin 

Hubungan 

dianalisis 

menggunakan 

regresi probit; 

nilai statistik 

rinci tidak 

dilaporkan 

Rumah 

tangga 

perkotaan, 

rumah 

tangga 

berpendidik

an dan 

berpendapat

an lebih 

tinggi, serta 

rumah 

tangga 

dengan 

perempuan 

atau 

anggota 

berusia lebih 

tua 

cenderung 

memiliki 

perilaku 

pengelolaan 

sampah 
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N

o. 

Penulis/Ta

hun 

Profil 

Respond

en dan 

Lokasi 

Desain/Ju

mlah 

Responden 

Distribusi 

Pengetah

uan 

Distribusi 

atau 

Indikator 

Perilaku 

Hasil Uji 

Asosiasi/Kor

elasi 

Temuan 

Utama 

yang lebih 

baik. 

3 Setiawan 

(Setiawan, 

2020, p. 1) 

900 

rumah 

tangga di 

Kota 

Surabaya 

Survei dan 

regresi 

logistik; 900 

rumah 

tangga 

Pemaham

an 

mengenai 

kewajiban 

pemilahan 

dianalisis 

Penerimaa

n 

masyaraka

t terhadap 

pemilahan 

sampah 

dari 

sumber 

Faktor 

penentu 

meliputi 

pendidikan 

kepala 

keluarga, 

jumlah 

anggota 

keluarga, 

praktik 

pemilahan, 

dan 

pemahaman 

kewajiban; 

nilai koefisien 

rinci tidak 

dilaporkan 

Alasan 

utama 

rumah 

tangga 

belum 

memilah 

sampah 

adalah 

pengangkut

an 

tercampur 

sebesar 

26%, 

kurangnya 

fasilitas 

sebesar 

23%, dan 

keterbatasa

n waktu 

sebesar 

22%. 

4 Abduh et al. 

(Abduh et 

al., 2018) 

Rumah 

tangga di 

Indonesia 

berdasar

kan data 

statistik 

desa dan 

survei 

perilaku 

lingkunga

n 

Cross-

sectional 

dan regresi 

logistik 

multivariat; 

jumlah 

responden 

tidak 

dilaporkan 

Pengetahu

an dan 

faktor 

sosial 

dianalisis 

dalam 

kerangka 

Theory of 

Planned 

Behavior 

Perilaku 

pemilahan 

sampah 

rumah 

tangga; 

proporsi 

pemilahan 

dilaporkan 

sebesar 

23,83% 

Sebagian 

besar faktor 

dalam teori 

perilaku 

terencana 

berhubungan 

dengan 

perilaku, 

sedangkan 

perceived 

behavioral 

control tidak 

signifikan, OR 

= 1,02; IK95% 

= 0,88–1,19 

Intensi, 

sikap, dan 

norma 

subjektif 

merupakan 

determinan 

penting 

perilaku 

pemilahan 

sampah 

rumah 

tangga. 

5 Brotosusilo 

dan 

Handayani 

(Brotosusilo 

& 

Handayani, 

2020) 

Warga 

perkotaa

n di 

beberapa 

provinsi 

dan kota 

besar di 

Indonesia 

Analisis 

statistik 

perilaku 

warga; 

jumlah 

responden 

tidak 

dilaporkan 

Tingkat 

pemaham

an 

mengenai 

lingkungan 

sehat 

berbeda 

antarwilay

ah dan 

kelas 

ekonomi 

Perilaku 

membuan

g sampah 

dan 

pemelihar

aan 

lingkungan 

sehat 

Ditemukan 

korelasi positif 

antara kondisi 

kehidupan 

dan perilaku 

membuang 

sampah; nilai 

koefisien tidak 

dilaporkan 

Kesadaran 

lingkungan, 

kondisi 

ekonomi, 

dan 

kebersihan 

lingkungan 

tempat 

tinggal 

berkaitan 

dengan 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Ve7chxFFF2BC4gd2UQd8SpptQ89LAgoC8tlF1ZZhVV23DN9Z%2BZKPd3j7p5dLZEN%2F0HxD0QKCPgYigwSiEg43bOrXVkyGQmlQI%2FpvY9zzn307Ovz3ruFdVyyeZ9etjbQ7NavxxV74UOrZqL1pITEgwzsA%2BdSC9k0zsq8EsGKmqRvHYnKTkXrMmlEzoG%2FJeMF439yQeIv7CdscvLCFuKxUdaQZykqaZQmESpiJ6bSB%2BqLx0Gw1q0PTgbYx7j4XCg4OJnBupIZBy8caRioiIHMhJ01NZkAdLk1PmfbeuTwQnFRkBMydxZPbyCUtTXl3ATOiFkyvAVgCUIcW3Muci29J98X98WUFZCwb6TjMIuIRWFbGEeKZBtNHyOHUeQgl1GM4OALniR1qGYpbq4JEFYgL7AtNUpmwBiTvoiqiFoaWVKy5tJYJ2GX0kvt7RwDhMgIUWgiNQyhpMlbnaNsgNEAkjWxdlMJqlEZIIvCahtLuopnSasLKUVprYod4AKOEECJU6Imxo0RVn0Tu744xrHNPLkJKtRYDzITQmVcqho0RtwwJTIpgJ2Qk1oLzRCgjAVUcFgUQnMI5OIHGVVywtZBboVGjO0RKhnQI2jSymo1f6azitEj13kmvQJ13DwAoZ%2B4rNAhwHQlfyQSBwGac4GMIHgtGdjMIcVPIKwnXWywQXbyKHDskEXZOnG62UpofFuWsJpjR7N0eDRNSMdYF%2ByWLYlW8aho7MEFDGgx5VDBv46kluNyQX1euRrzGGcyMpXzbowAFz26Us0vgA1TvoiAciBywiyVbeLwZQCwGKa5enHqU1BDIJJZV6F5oOTD1qHWLqJbvzax5gIyzAAZcs6VaRrr5nn%2BbchjTmtOWpOnciQhqlnJZCDWFcdFcdXUutPz3m0slLht8nCz%2BG4W383iu1l8%2F%2FfFp2WOacN6ewD5ytFgtLMxGNYwiPKQe2wKe967Vco2VCD%2FSnPdYDs%2BxI91atjf26HAQVMNdxkh7DumophY3dZ0RzQXgZ5gwuBy3lvjBlP8jTQlnffeQUdhTRzh5MPe2g8HFdbM8klHb8dZC0f%2FHayVkXX0KgpZs56d7jsbrG89a4ulNUFH3y9br5zV1Ltqzo%2BgtJxJw50xPZiiAzrropL%2BSBV%2F5qz8ee%2B9XFk%2Buzsc9IeD4c7mSV9x1oc28XlnsD3G9svMK%2Fz25jWPxtujjfHWYC%2BvZXkyHmyN722PRoOdyjaEZUNnpy%2BWh6qpWVXj0e7u9vbOHiI8lX%2BdIE7bFeAkJtkY7G6MRpDClC2kyMjUTZtp9uicrh5ridnpgfY0YYzJ%2FvPSt1mYNZHtKTYUo7OO8biGGpMtvsZgrh4TmkDPYKvRuKT2Z19h04U7d4OjdAnkpF7gPvTp%2BHZX4bPjWGJPIS6JdE2tLuTleGBYr16BWroS2yKt80u3XxFsw7n%2FHpoXysaxBKqMlRwnii%2BPqplP1%2B2zHI2MTqWCSavOKBt1Vu3Bpe6em8KgOB4Oh4N7yehMHLaYBHQfLKxmNb9VDi9IUFqFf3%2F5x2%2F6Va%2FXqyDpSjI1Gg%2BHXaRPAD%2FezRyvEgwvQrQFJqJNa%2FbA4OsTpZX7n7Ea3Nubs%2FrsstWBauMCRokisGdAieR4V8AtMLvg98vPP17Lb6HUR0tN1sWhNYz5A5t1cQTd8u4GfyKnV9htJXf7KO2yt3DbTTbVIeGmgEwdndHeaNCl3uic87RkkeYyu7dV7PefymsZ7Y73urBbR3GActFFX38jbEz0NM%2FbJimHg85MxYH6IG%2BdPvu0CqHxn29uYi%2F0rSs337oaTuOL5HO8aCDS2j8%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Ve7chxFFF2BC4gd2UQd8SpptQ89LAgoC8tlF1ZZhVV23DN9Z%2BZKPd3j7p5dLZEN%2F0HxD0QKCPgYigwSiEg43bOrXVkyGQmlQI%2FpvY9zzn307Ovz3ruFdVyyeZ9etjbQ7NavxxV74UOrZqL1pITEgwzsA%2BdSC9k0zsq8EsGKmqRvHYnKTkXrMmlEzoG%2FJeMF439yQeIv7CdscvLCFuKxUdaQZykqaZQmESpiJ6bSB%2BqLx0Gw1q0PTgbYx7j4XCg4OJnBupIZBy8caRioiIHMhJ01NZkAdLk1PmfbeuTwQnFRkBMydxZPbyCUtTXl3ATOiFkyvAVgCUIcW3Muci29J98X98WUFZCwb6TjMIuIRWFbGEeKZBtNHyOHUeQgl1GM4OALniR1qGYpbq4JEFYgL7AtNUpmwBiTvoiqiFoaWVKy5tJYJ2GX0kvt7RwDhMgIUWgiNQyhpMlbnaNsgNEAkjWxdlMJqlEZIIvCahtLuopnSasLKUVprYod4AKOEECJU6Imxo0RVn0Tu744xrHNPLkJKtRYDzITQmVcqho0RtwwJTIpgJ2Qk1oLzRCgjAVUcFgUQnMI5OIHGVVywtZBboVGjO0RKhnQI2jSymo1f6azitEj13kmvQJ13DwAoZ%2B4rNAhwHQlfyQSBwGac4GMIHgtGdjMIcVPIKwnXWywQXbyKHDskEXZOnG62UpofFuWsJpjR7N0eDRNSMdYF%2ByWLYlW8aho7MEFDGgx5VDBv46kluNyQX1euRrzGGcyMpXzbowAFz26Us0vgA1TvoiAciBywiyVbeLwZQCwGKa5enHqU1BDIJJZV6F5oOTD1qHWLqJbvzax5gIyzAAZcs6VaRrr5nn%2BbchjTmtOWpOnciQhqlnJZCDWFcdFcdXUutPz3m0slLht8nCz%2BG4W383iu1l8%2F%2FfFp2WOacN6ewD5ytFgtLMxGNYwiPKQe2wKe967Vco2VCD%2FSnPdYDs%2BxI91atjf26HAQVMNdxkh7DumophY3dZ0RzQXgZ5gwuBy3lvjBlP8jTQlnffeQUdhTRzh5MPe2g8HFdbM8klHb8dZC0f%2FHayVkXX0KgpZs56d7jsbrG89a4ulNUFH3y9br5zV1Ltqzo%2BgtJxJw50xPZiiAzrropL%2BSBV%2F5qz8ee%2B9XFk%2Buzsc9IeD4c7mSV9x1oc28XlnsD3G9svMK%2Fz25jWPxtujjfHWYC%2BvZXkyHmyN722PRoOdyjaEZUNnpy%2BWh6qpWVXj0e7u9vbOHiI8lX%2BdIE7bFeAkJtkY7G6MRpDClC2kyMjUTZtp9uicrh5ridnpgfY0YYzJ%2FvPSt1mYNZHtKTYUo7OO8biGGpMtvsZgrh4TmkDPYKvRuKT2Z19h04U7d4OjdAnkpF7gPvTp%2BHZX4bPjWGJPIS6JdE2tLuTleGBYr16BWroS2yKt80u3XxFsw7n%2FHpoXysaxBKqMlRwnii%2BPqplP1%2B2zHI2MTqWCSavOKBt1Vu3Bpe6em8KgOB4Oh4N7yehMHLaYBHQfLKxmNb9VDi9IUFqFf3%2F5x2%2F6Va%2FXqyDpSjI1Gg%2BHXaRPAD%2FezRyvEgwvQrQFJqJNa%2FbA4OsTpZX7n7Ea3Nubs%2FrsstWBauMCRokisGdAieR4V8AtMLvg98vPP17Lb6HUR0tN1sWhNYz5A5t1cQTd8u4GfyKnV9htJXf7KO2yt3DbTTbVIeGmgEwdndHeaNCl3uic87RkkeYyu7dV7PefymsZ7Y73urBbR3GActFFX38jbEz0NM%2FbJimHg85MxYH6IG%2BdPvu0CqHxn29uYi%2F0rSs337oaTuOL5HO8aCDS2j8%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Ve7chxFFF2BC4gd2UQd8SpptQ89LAgoC8tlF1ZZhVV23DN9Z%2BZKPd3j7p5dLZEN%2F0HxD0QKCPgYigwSiEg43bOrXVkyGQmlQI%2FpvY9zzn307Ovz3ruFdVyyeZ9etjbQ7NavxxV74UOrZqL1pITEgwzsA%2BdSC9k0zsq8EsGKmqRvHYnKTkXrMmlEzoG%2FJeMF439yQeIv7CdscvLCFuKxUdaQZykqaZQmESpiJ6bSB%2BqLx0Gw1q0PTgbYx7j4XCg4OJnBupIZBy8caRioiIHMhJ01NZkAdLk1PmfbeuTwQnFRkBMydxZPbyCUtTXl3ATOiFkyvAVgCUIcW3Muci29J98X98WUFZCwb6TjMIuIRWFbGEeKZBtNHyOHUeQgl1GM4OALniR1qGYpbq4JEFYgL7AtNUpmwBiTvoiqiFoaWVKy5tJYJ2GX0kvt7RwDhMgIUWgiNQyhpMlbnaNsgNEAkjWxdlMJqlEZIIvCahtLuopnSasLKUVprYod4AKOEECJU6Imxo0RVn0Tu744xrHNPLkJKtRYDzITQmVcqho0RtwwJTIpgJ2Qk1oLzRCgjAVUcFgUQnMI5OIHGVVywtZBboVGjO0RKhnQI2jSymo1f6azitEj13kmvQJ13DwAoZ%2B4rNAhwHQlfyQSBwGac4GMIHgtGdjMIcVPIKwnXWywQXbyKHDskEXZOnG62UpofFuWsJpjR7N0eDRNSMdYF%2ByWLYlW8aho7MEFDGgx5VDBv46kluNyQX1euRrzGGcyMpXzbowAFz26Us0vgA1TvoiAciBywiyVbeLwZQCwGKa5enHqU1BDIJJZV6F5oOTD1qHWLqJbvzax5gIyzAAZcs6VaRrr5nn%2BbchjTmtOWpOnciQhqlnJZCDWFcdFcdXUutPz3m0slLht8nCz%2BG4W383iu1l8%2F%2FfFp2WOacN6ewD5ytFgtLMxGNYwiPKQe2wKe967Vco2VCD%2FSnPdYDs%2BxI91atjf26HAQVMNdxkh7DumophY3dZ0RzQXgZ5gwuBy3lvjBlP8jTQlnffeQUdhTRzh5MPe2g8HFdbM8klHb8dZC0f%2FHayVkXX0KgpZs56d7jsbrG89a4ulNUFH3y9br5zV1Ltqzo%2BgtJxJw50xPZiiAzrropL%2BSBV%2F5qz8ee%2B9XFk%2Buzsc9IeD4c7mSV9x1oc28XlnsD3G9svMK%2Fz25jWPxtujjfHWYC%2BvZXkyHmyN722PRoOdyjaEZUNnpy%2BWh6qpWVXj0e7u9vbOHiI8lX%2BdIE7bFeAkJtkY7G6MRpDClC2kyMjUTZtp9uicrh5ridnpgfY0YYzJ%2FvPSt1mYNZHtKTYUo7OO8biGGpMtvsZgrh4TmkDPYKvRuKT2Z19h04U7d4OjdAnkpF7gPvTp%2BHZX4bPjWGJPIS6JdE2tLuTleGBYr16BWroS2yKt80u3XxFsw7n%2FHpoXysaxBKqMlRwnii%2BPqplP1%2B2zHI2MTqWCSavOKBt1Vu3Bpe6em8KgOB4Oh4N7yehMHLaYBHQfLKxmNb9VDi9IUFqFf3%2F5x2%2F6Va%2FXqyDpSjI1Gg%2BHXaRPAD%2FezRyvEgwvQrQFJqJNa%2FbA4OsTpZX7n7Ea3Nubs%2FrsstWBauMCRokisGdAieR4V8AtMLvg98vPP17Lb6HUR0tN1sWhNYz5A5t1cQTd8u4GfyKnV9htJXf7KO2yt3DbTTbVIeGmgEwdndHeaNCl3uic87RkkeYyu7dV7PefymsZ7Y73urBbR3GActFFX38jbEz0NM%2FbJimHg85MxYH6IG%2BdPvu0CqHxn29uYi%2F0rSs337oaTuOL5HO8aCDS2j8%3D
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N

o. 

Penulis/Ta

hun 

Profil 

Respond

en dan 

Lokasi 

Desain/Ju

mlah 

Responden 

Distribusi 

Pengetah

uan 

Distribusi 

atau 

Indikator 

Perilaku 

Hasil Uji 

Asosiasi/Kor

elasi 

Temuan 

Utama 

perilaku 

pengelolaan 

sampah. 

6 Santoso 

dan Farizal 

(Santoso & 

Farizal, 

2019, p. 

7013) 

Masyarak

at di DKI 

Jakarta 

dan 

Depok 

Survei 

berbasis 

Theory of 

Planned 

Behavior; 

301 

responden 

Pengetahu

an tidak 

dilaporkan 

sebagai 

distribusi 

tersendiri 

Intensi dan 

perilaku 

pemilahan 

sampah 

rumah 

tangga 

Sikap menjadi 

faktor yang 

paling 

berpengaruh, 

sedangkan 

demografi, 

norma 

subjektif, dan 

persepsi 

kontrol 

perilaku tidak 

berpengaruh 

signifikan 

Sikap 

merupakan 

faktor 

penting 

dalam 

membentuk 

intensi dan 

perilaku 

pemilahan 

sampah. 

7 Rousta et 

al. (Rousta 

et al., 2020) 

Studi 

pada 

negara 

berkemb

ang 

Meta-

analisis 

terhadap 12 

faktor yang 

memengaru

hi partisipasi 

pemilahan 

Pengetahu

an 

termasuk 

salah satu 

faktor yang 

dianalisis 

Partisipasi 

rumah 

tangga 

dalam 

pemilahan 

sampah 

Korelasi 

sedang 

ditemukan 

pada sikap, 

norma moral, 

norma 

subjektif, dan 

kontrol 

perilaku; 

hubungan 

pengetahuan 

perlu dikaji 

lebih lanjut 

Faktor 

psikologis 

dan 

situasional 

lebih kuat 

dibandingka

n faktor 

sosiodemog

rafis dalam 

menjelaskan 

partisipasi 

pemilahan. 

8 He et al. 

(He et al., 

2022, p. 

957685) 

Pendudu

k yang 

melakuka

n 

pemilaha

n sampah 

rumah 

tangga 

Studi model 

perilaku 

pemilahan; 

jumlah 

responden 

tidak 

dilaporkan 

pada data 

yang 

ditelusuri 

Pengetahu

an 

lingkungan 

dikaji 

dalam tiga 

dimensi 

Intensi 

pemilahan 

sampah 

rumah 

tangga 

Koefisien 

korelasi dan 

nilai tidak 

tersedia 

Pengetahua

n lingkungan 

memengaru

hi intensi 

pemilahan 

melalui 

sikap 

terhadap 

pemilahan; 

fasilitas, 

norma 

sosial, dan 

promosi juga 

berperan. 

9 Negash et 

al. (Negash 

et al., 2021, 

p. 105896) 

Rumah 

tangga di 

Ekuador 

Pengemban

gan model 

keterlibatan 

pemilahan; 

jumlah 

responden 

Pengetahu

an 

diposisika

n sebagai 

atribut 

kognitif 

Pemilahan

, 

pengguna

an 

kembali, 

dan daur 

Hasil statistik 

rinci tidak 

tersedia pada 

data yang 

ditelusuri 

Terdapat 

kesenjanga

n antara niat 

dan tindakan 

pemilahan 

karena 
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N

o. 

Penulis/Ta

hun 

Profil 

Respond

en dan 

Lokasi 

Desain/Ju

mlah 

Responden 

Distribusi 

Pengetah

uan 

Distribusi 

atau 

Indikator 

Perilaku 

Hasil Uji 

Asosiasi/Kor

elasi 

Temuan 

Utama 

tidak 

dilaporkan 

ulang 

sampah 

faktor 

pengetahua

n, ekonomi, 

kenyamana

n, dan 

konteks 

lingkungan. 

10 Antriyandar

ti et al. 

(Antriyanda

rti et al., 

2024) 

Rumah 

tangga 

perkotaa

n di 

Indonesia 

Theory of 

Planned 

Behavior 

dan 

Seemingly 

Unrelated 

Regression; 

100 

responden 

Pengetahu

an 

memengar

uhi risk 

awareness 

Pengelola

an, 

pemilahan, 

dan daur 

ulang 

sampah 

rumah 

tangga 

Pengaruh 

dianalisis 

dengan 

regresi; nilai 

statistik rinci 

tidak 

dilaporkan 

Pendidikan, 

jumlah 

anggota 

keluarga, 

pengetahua

n, agama, 

dan risk 

awareness 

memengaru

hi perilaku 

pengelolaan 

sampah. 

11 Lubis et al. 

(Lubis et al., 

2024) 

Warga 

lanjut 

usia di 

Kecamat

an 

Medan 

Deli 

Survei 

cross-

sectional; 

110 

responden 

Pengetahu

an 

berhubung

an dengan 

praktik 

pembuang

an sampah 

Sebanyak 

73,6% 

responden 

memiliki 

sikap 

positif dan 

70,9% 

menyataka

n fasilitas 

pembuang

an tersedia 

di rumah 

Pengetahuan: 

; sikap: ; 

sarana:  

Pengetahua

n, sikap, dan 

ketersediaa

n sarana 

prasarana 

berhubunga

n signifikan 

dengan 

praktik 

pembuanga

n sampah. 

12 Rapii et al. 

(Rapii et al., 

2021, p. 21) 

Masyarak

at Desa 

Rumbuk 

Kegiatan 

penyuluhan 

dan 

pengelolaan 

sampah 

berbasis 

masyarakat 

Pengetahu

an tentang 

jenis dan 

pengelola

an sampah 

meningkat 

Partisipasi 

masyaraka

t dalam 

pemilahan 

dan 

penerapan 

prinsip 3R 

meningkat 

Peningkatan 

pengetahuan 

dan partisipasi 

dilaporkan 

sebesar 

50,2%; nilai 

tidak 

dilaporkan 

Penyuluhan 

dan 

penerapan 

prinsip 

reuse, 

reduce, dan 

recycle 

meningkatk

an 

partisipasi 

warga dalam 

pengelolaan 

sampah. 

13 Ali et al. (Ali 

et al., 2025) 

Warga 

RT 02 

dan RT 

03 Desa 

Lok 

Edukasi, 

gotong 

royong, dan 

pemasanga

n media 

Rerata 

nilai 

meningkat 

dari 44,00 

Gotong 

royong 

menguran

gi sampah 

dan 

Perbedaan 

pre-test dan 

post-test:  

Pendekatan 

partisipatif 

dan edukatif 

meningkatk

an 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Vc9c9tGEKUcO8mkS5kmc00m9gxJARRtWW4SyJItWqSsEal4Uh6AA3DE4Q6%2BD8rsnMwkPyP%2FQ38qVVKlyTuAjKXQnLQpVBAfd%2B923%2B6%2BXUE%2FXXc%2ByZTmOZefsbdOWbZ88NuYWqrJIRO0pDJ%2FRs41LS0vSc2q2GGFSmJoVdOCLPFGYoq9imlXezzJAFYaYGk5dlMqaIVtOac5JSWLmTa8AC7Fr2SGFfAmiQC2dN52n5zRyskuSTk5ZQmtmv0J8%2FgjJngXDuWSlmtHDYeKwUNOtSs4PGsO6m6Tb5dY0LQw6Y2XYNZsXlENaniZO0uc4bRPZm6OkwidSbi0HCguOQF52%2BwQJ63zUcucpz7SjJfU8BWn3r%2BoIRf%2FyY1oV%2BGKWHOQuUkPN3Dalo4%2Bnq1K2QZXzy13sqlJ1UCIcXrBOEm0MqZnWGK5klQQBOD9WFbKpsp4q2LQbKkxQWiCdCN1BU1pTcIw2EzZNnqkxhkSO2%2FtTC0QNdNkEAz2%2BuQIUBwrXVU70bIUVDhE7pgBMwC9lRQBUcENN7dCcnNOjKWWGy%2FND%2BVglhawUbi4UROhEmKmZEE1pzETfXKCOoln7c0Hu84ZDjuEU3rjMS2uKNnf6z75hmhmaiWRI19JLngJvyh2TWplcDL7kJht%2FQHR%2BKqCD5nTKxr3yZStNLwfdA9uu8CybQI0oC0pqTVdP22Yh2fDkB%2Bf%2FFY%2BaENWQr%2FROmUfUrQZXxvGw7q3QNoZCbrBYPCou%2Bn4JiI8AMKXxcukyTWebwKC4BGBtHzODc9l0xhN6m40wbZ50oeEDPdy8L136mcFEvuxXKw7C9uc4CIQ%2B6rp2v7ebL022pb61ibc7DvMAlb5IH1PrYfaWm7gknhHGGt83lStsa9VrjH0gE45BI6lFR2ZOj%2Fk2uQJJdrYbkmlRBP4rmqUT0qFUcgtNW2tY2f76ZXS5XXny4LGxmqa2LuJfTex7yb23cS%2Bm9j%2F04ktaJIwg7qjf1iOVnrcCwdVoqBzjp4ZyUxddx7k1NlCafNeIJ8Y6y%2FwUzoN%2BoOQcWMcu88st4K9G54wKmyxJDOaIu%2BlIq%2BU034sPHzV3lGT1ZBeQx5lCyVcxb6o%2F3E7VgmFg%2BvODq9pzi4QDbvu3EP5tbHnWPnqXlwIun4uhT%2BpOQICyV%2BATCWt%2FIkso%2BiyJRu7mBuW8wVSNXVoXstTrQTrfAQbVShEi00vkO9twHyK9bKgLTS5rLaaLKLcoWvkClqOuXSavOBJstV4cajQDhDPishY2aLFZgU152n2R8JTc925n6SKX4WoxGD4dH%2B3sPP%2BIgz4sB8Og%2F2Um1i%2Bx9XIn%2FkAC72nw2HIB4%2BDQS%2FYHx4UCtKhKFv5ZjgMhgfB0ydP%2FKHX9M95U9ZGFXOoYtgLg95eiJzL3CHnMU9z42K7rD3nkmrLE8FmeN3xs1Zlp1ymN5fR3EIsgRUJtyw9XD5XkH3HapZhyMiEpW%2Fw6WDa1ZWYfo3OovFoOpqSF9Hp7PVFr72RH6Ozl2RyPDk%2FPnsZXVyejMj58cVoHJ1ektHhJbm4nEQnZAbQy4gcReNo4sGHl%2F7UNJqcY%2FMW5PT4eTSJ8ALYEa5Hx%2BNRl5y%2BnkXtQmZVzRODf0c%2FzVJVQaAIAwmge03N3p4XS8MTSHuacB%2BJYRlnIm1B8aBFuWO54FpJdC0ysYYCkM3CYbh%2F0IDeff0GmmZkgqGU%2B28Qiz84KblgyTLxnzTMJEqzv777fbLzfafTKVCBG67SwV4YtnYejjAb8AXG4cpbgEGXoWehfMyFY3xmSIaxJfPUV%2FDzxGnx7tvC2to8292FoPpK57tbRFX6b7wf%2FHeXkjt%2FAw%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Vc9c9tGEKUcO8mkS5kmc00m9gxJARRtWW4SyJItWqSsEal4Uh6AA3DE4Q6%2BD8rsnMwkPyP%2FQ38qVVKlyTuAjKXQnLQpVBAfd%2B923%2B6%2BXUE%2FXXc%2ByZTmOZefsbdOWbZ88NuYWqrJIRO0pDJ%2FRs41LS0vSc2q2GGFSmJoVdOCLPFGYoq9imlXezzJAFYaYGk5dlMqaIVtOac5JSWLmTa8AC7Fr2SGFfAmiQC2dN52n5zRyskuSTk5ZQmtmv0J8%2FgjJngXDuWSlmtHDYeKwUNOtSs4PGsO6m6Tb5dY0LQw6Y2XYNZsXlENaniZO0uc4bRPZm6OkwidSbi0HCguOQF52%2BwQJ63zUcucpz7SjJfU8BWn3r%2BoIRf%2FyY1oV%2BGKWHOQuUkPN3Dalo4%2Bnq1K2QZXzy13sqlJ1UCIcXrBOEm0MqZnWGK5klQQBOD9WFbKpsp4q2LQbKkxQWiCdCN1BU1pTcIw2EzZNnqkxhkSO2%2FtTC0QNdNkEAz2%2BuQIUBwrXVU70bIUVDhE7pgBMwC9lRQBUcENN7dCcnNOjKWWGy%2FND%2BVglhawUbi4UROhEmKmZEE1pzETfXKCOoln7c0Hu84ZDjuEU3rjMS2uKNnf6z75hmhmaiWRI19JLngJvyh2TWplcDL7kJht%2FQHR%2BKqCD5nTKxr3yZStNLwfdA9uu8CybQI0oC0pqTVdP22Yh2fDkB%2Bf%2FFY%2BaENWQr%2FROmUfUrQZXxvGw7q3QNoZCbrBYPCou%2Bn4JiI8AMKXxcukyTWebwKC4BGBtHzODc9l0xhN6m40wbZ50oeEDPdy8L136mcFEvuxXKw7C9uc4CIQ%2B6rp2v7ebL022pb61ibc7DvMAlb5IH1PrYfaWm7gknhHGGt83lStsa9VrjH0gE45BI6lFR2ZOj%2Fk2uQJJdrYbkmlRBP4rmqUT0qFUcgtNW2tY2f76ZXS5XXny4LGxmqa2LuJfTex7yb23cS%2Bm9j%2F04ktaJIwg7qjf1iOVnrcCwdVoqBzjp4ZyUxddx7k1NlCafNeIJ8Y6y%2FwUzoN%2BoOQcWMcu88st4K9G54wKmyxJDOaIu%2BlIq%2BU034sPHzV3lGT1ZBeQx5lCyVcxb6o%2F3E7VgmFg%2BvODq9pzi4QDbvu3EP5tbHnWPnqXlwIun4uhT%2BpOQICyV%2BATCWt%2FIkso%2BiyJRu7mBuW8wVSNXVoXstTrQTrfAQbVShEi00vkO9twHyK9bKgLTS5rLaaLKLcoWvkClqOuXSavOBJstV4cajQDhDPishY2aLFZgU152n2R8JTc925n6SKX4WoxGD4dH%2B3sPP%2BIgz4sB8Og%2F2Um1i%2Bx9XIn%2FkAC72nw2HIB4%2BDQS%2FYHx4UCtKhKFv5ZjgMhgfB0ydP%2FKHX9M95U9ZGFXOoYtgLg95eiJzL3CHnMU9z42K7rD3nkmrLE8FmeN3xs1Zlp1ymN5fR3EIsgRUJtyw9XD5XkH3HapZhyMiEpW%2Fw6WDa1ZWYfo3OovFoOpqSF9Hp7PVFr72RH6Ozl2RyPDk%2FPnsZXVyejMj58cVoHJ1ektHhJbm4nEQnZAbQy4gcReNo4sGHl%2F7UNJqcY%2FMW5PT4eTSJ8ALYEa5Hx%2BNRl5y%2BnkXtQmZVzRODf0c%2FzVJVQaAIAwmge03N3p4XS8MTSHuacB%2BJYRlnIm1B8aBFuWO54FpJdC0ysYYCkM3CYbh%2F0IDeff0GmmZkgqGU%2B28Qiz84KblgyTLxnzTMJEqzv777fbLzfafTKVCBG67SwV4YtnYejjAb8AXG4cpbgEGXoWehfMyFY3xmSIaxJfPUV%2FDzxGnx7tvC2to8292FoPpK57tbRFX6b7wf%2FHeXkjt%2FAw%3D%3D
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Pengetah

uan 

Distribusi 

atau 
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Hasil Uji 

Asosiasi/Kor

elasi 

Temuan 

Utama 

Baintan 

Dalam 

edukasi; 

jumlah 

peserta 

tidak 

dilaporkan 

menjadi 

84,67 

meningkat

kan 

keterlibata

n warga 

pengetahua

n serta 

keterlibatan 

masyarakat. 

14 Garmini et 

al. (Garmini 

et al., 2024, 

p. 698) 

Anak usia 

prasekola

h di 

Keluraha

n 

Silaberan

ti, 

Palemba

ng 

Edukasi 

pemilahan 

sampah; 

jumlah 

peserta 

tidak 

dilaporkan 

Materi 

mencakup 

pengenala

n sampah 

organik 

dan 

anorganik 

Pemilahan 

sampah 

menjadi 

fokus 

perilaku 

yang 

diajarkan 

Hasil uji 

statistik tidak 

dilaporkan 

Edukasi 

sejak usia 

dini 

diarahkan 

untuk 

membentuk 

kebiasaan 

pemilahan 

sampah. 

15 Chen et al. 

(Chen et al., 

2021, p. 

105593) 

Konsume

n dan 

industri 

pangan di 

Indonesia 

Model 

transisi 

konsumsi 

berkelanjuta

n; jumlah 

responden 

tidak 

dilaporkan 

Pengetahu

an rendah 

dikaitkan 

dengan 

hambatan 

perubahan 

perilaku 

Pengurang

an sampah 

dan 

perubahan 

perilaku 

konsumsi 

Hasil statistik 

rinci tidak 

dilaporkan 

Pengetahua

n yang 

rendah 

dapat 

memengaru

hi intensi 

konsumsi 

dan 

mendorong 

perilaku 

konsumsi 

yang 

menghasilka

n lebih 

banyak 

sampah. 

16 Putri et al. 

(Putri et al., 

2025) 

Masyarak

at Desa 

Karanglig

ar, 

Kabupate

n 

Karawan

g 

Analitik 

observasion

al cross-

sectional; 

63 

responden 

Pengetahu

an tinggi 

sebesar 

47,62% 

Perilaku 

cukup 

menunjan

g sebesar 

57,14% 

Tidak terdapat 

hubungan 

signifikan 

antara 

pengetahuan 

dan perilaku, p 

= 0,67 

Perilaku 

dipengaruhi 

pula oleh 

sikap, 

pendidikan, 

dan sarana 

prasarana. 

16 Fikriya et al. 

(Fikriya et 

al., 2025) 

Masyarak

at yang 

bertangg

ung 

jawab 

terhadap 

sampah 

rumah 

tangga di 

Desa 

Studi 

kuantitatif 

korelasional 

cross-

sectional; 

275 

responden 

Distribusi 

tingkat 

pengetahu

an tidak 

dilaporkan 

Praktik 

pengelolaa

n sampah 

buruk 

sebesar 

83,5% 

Usia, 

pendidikan, 

dan 

pendapatan 

berhubungan 

signifikan, 

masing-

masing ; jenis 

kelamin dan 

pekerjaan 

Praktik 

pengelolaan 

sampah 

masih buruk 

dan 

memerlukan 

edukasi, 

pelatihan, 

serta 

pemberdaya

an ekonomi. 
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Sukamul

ya 

tidak 

signifikan 

18 Kurniawan 

et al. 

(Kurniawan 

et al., 2026) 

Masyarak

at, kader 

kesehata

n, dan 

tokoh 

masyarak

at di Desa 

Balocci 

Baru, 

Pangkep 

Edukasi 

partisipatif 

dan 

evaluasi 

pre-test–

post-test; 22 

peserta 

Tidak ada 

peserta 

yang tetap 

berada 

dalam 

kategori 

pengetahu

an rendah 

setelah 

intervensi 

Perilaku 

pengelolaa

n sampah 

tidak 

diukur 

secara 

langsung 

Uji Wilcoxon 

menunjukkan 

peningkatan 

pengetahuan 

signifikan,  

Edukasi 

partisipatif 

dengan 

poster dan 

papan 

informasi 

efektif 

meningkatk

an 

pengetahua

n 

masyarakat. 

19 Eff et al. (Eff 

et al., 2023, 

p. 1974) 

Warga 

RW 02 

Keluraha

n Duri 

Kepa, 

Jakarta 

Barat 

Edukasi, 

penyuluhan, 

dan 

distribusi 

media 

informasi; 

70 peserta 

Pengetahu

an 

meningkat 

sebesar 

24,99 poin 

setelah 

intervensi 

Perilaku 

pengelolaa

n sampah 

tidak 

dilaporkan 

secara 

kuantitatif 

Perbandingan 

pre-test dan 

post-test 

menunjukkan 

peningkatan 

pengetahuan; 

nilai p tidak 

dilaporkan 

Penyuluhan 

melalui 

poster, 

brosur, 

ceramah, 

dan diskusi 

meningkatk

an 

pengetahua

n warga 

tentang 

pengelolaan 

sampah. 

20 Nuritasari 

et al. 

(Nuritasari 

et al., 2025) 

Warga, 

perangka

t desa, 

organisas

i 

masyarak

at, 

pemuda, 

dan 

keluarga 

di 

Keluraha

n Bugih 

Program 

partisipatif 

berupa 

edukasi, 

fasilitasi, 

dan 

pendampin

gan 

Kesadaran 

dan literasi 

lingkungan 

meningkat 

berdasark

an survei 

sebelum 

dan 

sesudah 

program 

Praktik 

pemilahan, 

pengompo

san skala 

kecil, dan 

pembuata

n ekobrik 

meningkat 

Nilai statistik 

tidak 

dilaporkan 

Kombinasi 

edukasi, 

fasilitas 

pemilahan, 

demonstrasi 

teknis, 

dorongan 

perilaku, dan 

bank 

sampah 

mendukung 

perubahan 

perilaku. 

21 Lubis et al. 

(Lubis et al., 

2025) 

Anggota 

komunita

s Zero 

Waste di 

Kecamat

an 

Medan 

Perjuang

an 

Metode 

campuran; 

20 

responden 

Kesadaran 

lingkungan 

dan praktik 

ramah 

lingkungan 

meningkat

, tetapi 

tingkat 

efektivitas 

Sebanyak 

95% 

responden 

memperol

eh skor 

efektivitas 

di bawah 

50; 

pemilahan 

Analisis 

kuantitatif dan 

kualitatif; nilai 

uji asosiasi 

tidak 

dilaporkan 

Hambatan 

utama 

adalah 

penggunaan 

plastik sekali 

pakai, 

keterbatasa

n 

infrastruktur 
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Pembahasan 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan lingkungan berperan penting 

sebagai faktor predisposisi yang membentuk pemahaman individu mengenai pemilahan, dampak 

kesehatan, dan tata kelola sampah yang tepat. Namun, pengetahuan bukanlah satu-satunya determinan 

perilaku; banyak individu yang memiliki literasi tinggi tetap gagal menerapkan praktik berkelanjutan akibat 

hambatan struktural, norma sosial, atau ketiadaan fasilitas pendukung. Research gap atau celah penelitian 

yang ada saat ini menunjukkan bahwa sebagian besar studi terdahulu cenderung berfokus pada hubungan 

linear antara tingkat pengetahuan dan perilaku secara umum di wilayah urban mapan. Masih sangat 

terbatas studi literatur yang mengkaji secara komprehensif bagaimana dinamika psikososial, keterbatasan 

infrastruktur lokal, dan intervensi kebijakan berbasis komunitas berinteraksi dalam memediasi kesenjangan 

antara pengetahuan dan tindakan nyata, khususnya pada wilayah pemukiman dengan karakteristik transisi 

atau pasca-konflik. (Angreni et al., 2024, p. 5). 

Temuan dari berbagai penelitian yang dikaji secara umum menunjukkan adanya kecenderungan 

hubungan positif antara pengetahuan dan perilaku pengelolaan sampah. Masyarakat dengan pengetahuan 

yang lebih baik cenderung lebih mampu memilah sampah, mengurangi praktik pembuangan sampah 

sembarangan, dan menerapkan prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari (Rapii et al., 2021, p. 21). Hasil 

penelitian pada ibu rumah tangga juga menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berhubungan dengan 

perilaku pembuangan sampah rumah tangga. Responden dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung 

menunjukkan praktik pembuangan sampah yang lebih bertanggung jawab (Lubis et al., 2024). 

Meskipun demikian, pengetahuan tidak selalu secara langsung menghasilkan perubahan perilaku. 

Kesenjangan antara niat dan tindakan masih dapat terjadi karena perilaku pengelolaan sampah dipengaruhi 

pula oleh faktor kenyamanan, ketersediaan fasilitas, norma sosial, dukungan ekonomi, dan karakteristik 

lingkungan tempat tinggal. Literatur mengenai pemilahan sampah rumah tangga menunjukkan bahwa 

tingginya niat untuk memilah sampah belum tentu diterjemahkan menjadi tindakan nyata apabila 

masyarakat menghadapi keterbatasan pengetahuan praktis, fasilitas, atau kemudahan dalam 

pelaksanaannya (Negash et al., 2021, p. 105896). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan perlu 

disertai penciptaan kondisi lingkungan yang mendukung. 

 

Pengaruh Pengetahuan terhadap Perilaku 

Pengetahuan kesehatan lingkungan dapat memengaruhi perilaku melalui peningkatan kesadaran 

terhadap risiko. Individu yang memahami dampak sampah terhadap pencemaran air, tanah, udara, serta 

penyebaran penyakit akan memiliki alasan yang lebih kuat untuk melakukan pengelolaan sampah secara 

benar. Pengetahuan juga membantu masyarakat mengenali konsekuensi dari perilaku membakar sampah, 

mencampur sampah organik dan anorganik, atau membuang sampah ke sungai dan lahan kosong. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui teori PRECEDE–PROCEED, yang menempatkan 

pengetahuan sebagai salah satu faktor predisposisi pembentuk perilaku. Pengetahuan yang memadai 

dapat membentuk sikap, meningkatkan kesadaran, dan memperkuat motivasi untuk melakukan tindakan 

pencegahan. Namun, perubahan perilaku akan lebih mungkin terjadi apabila faktor pendukung dan penguat 

tersedia. Oleh sebab itu, hubungan antara pengetahuan dan perilaku sebaiknya dipahami sebagai 

hubungan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, bukan sebagai hubungan yang berdiri sendiri. 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Vc9c9tGEKUcO8mkS5kmc00m9gxJARRtWW4SyJItWqSsEal4Uh6AA3DE4Q6%2BD8rsnMwkPyP%2FQ38qVVKlyTuAjKXQnLQpVBAfd%2B923%2B6%2BXUE%2FXXc%2ByZTmOZefsbdOWbZ88NuYWqrJIRO0pDJ%2FRs41LS0vSc2q2GGFSmJoVdOCLPFGYoq9imlXezzJAFYaYGk5dlMqaIVtOac5JSWLmTa8AC7Fr2SGFfAmiQC2dN52n5zRyskuSTk5ZQmtmv0J8%2FgjJngXDuWSlmtHDYeKwUNOtSs4PGsO6m6Tb5dY0LQw6Y2XYNZsXlENaniZO0uc4bRPZm6OkwidSbi0HCguOQF52%2BwQJ63zUcucpz7SjJfU8BWn3r%2BoIRf%2FyY1oV%2BGKWHOQuUkPN3Dalo4%2Bnq1K2QZXzy13sqlJ1UCIcXrBOEm0MqZnWGK5klQQBOD9WFbKpsp4q2LQbKkxQWiCdCN1BU1pTcIw2EzZNnqkxhkSO2%2FtTC0QNdNkEAz2%2BuQIUBwrXVU70bIUVDhE7pgBMwC9lRQBUcENN7dCcnNOjKWWGy%2FND%2BVglhawUbi4UROhEmKmZEE1pzETfXKCOoln7c0Hu84ZDjuEU3rjMS2uKNnf6z75hmhmaiWRI19JLngJvyh2TWplcDL7kJht%2FQHR%2BKqCD5nTKxr3yZStNLwfdA9uu8CybQI0oC0pqTVdP22Yh2fDkB%2Bf%2FFY%2BaENWQr%2FROmUfUrQZXxvGw7q3QNoZCbrBYPCou%2Bn4JiI8AMKXxcukyTWebwKC4BGBtHzODc9l0xhN6m40wbZ50oeEDPdy8L136mcFEvuxXKw7C9uc4CIQ%2B6rp2v7ebL022pb61ibc7DvMAlb5IH1PrYfaWm7gknhHGGt83lStsa9VrjH0gE45BI6lFR2ZOj%2Fk2uQJJdrYbkmlRBP4rmqUT0qFUcgtNW2tY2f76ZXS5XXny4LGxmqa2LuJfTex7yb23cS%2Bm9j%2F04ktaJIwg7qjf1iOVnrcCwdVoqBzjp4ZyUxddx7k1NlCafNeIJ8Y6y%2FwUzoN%2BoOQcWMcu88st4K9G54wKmyxJDOaIu%2BlIq%2BU034sPHzV3lGT1ZBeQx5lCyVcxb6o%2F3E7VgmFg%2BvODq9pzi4QDbvu3EP5tbHnWPnqXlwIun4uhT%2BpOQICyV%2BATCWt%2FIkso%2BiyJRu7mBuW8wVSNXVoXstTrQTrfAQbVShEi00vkO9twHyK9bKgLTS5rLaaLKLcoWvkClqOuXSavOBJstV4cajQDhDPishY2aLFZgU152n2R8JTc925n6SKX4WoxGD4dH%2B3sPP%2BIgz4sB8Og%2F2Um1i%2Bx9XIn%2FkAC72nw2HIB4%2BDQS%2FYHx4UCtKhKFv5ZjgMhgfB0ydP%2FKHX9M95U9ZGFXOoYtgLg95eiJzL3CHnMU9z42K7rD3nkmrLE8FmeN3xs1Zlp1ymN5fR3EIsgRUJtyw9XD5XkH3HapZhyMiEpW%2Fw6WDa1ZWYfo3OovFoOpqSF9Hp7PVFr72RH6Ozl2RyPDk%2FPnsZXVyejMj58cVoHJ1ektHhJbm4nEQnZAbQy4gcReNo4sGHl%2F7UNJqcY%2FMW5PT4eTSJ8ALYEa5Hx%2BNRl5y%2BnkXtQmZVzRODf0c%2FzVJVQaAIAwmge03N3p4XS8MTSHuacB%2BJYRlnIm1B8aBFuWO54FpJdC0ysYYCkM3CYbh%2F0IDeff0GmmZkgqGU%2B28Qiz84KblgyTLxnzTMJEqzv777fbLzfafTKVCBG67SwV4YtnYejjAb8AXG4cpbgEGXoWehfMyFY3xmSIaxJfPUV%2FDzxGnx7tvC2to8292FoPpK57tbRFX6b7wf%2FHeXkjt%2FAw%3D%3D
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Penelitian Antriyandarti et al. memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

pengetahuan berperan dalam membentuk risk awareness. Kesadaran terhadap risiko kemudian berkaitan 

dengan perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik, termasuk pemilahan dan daur ulang. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa pendidikan dan jumlah anggota keluarga turut memengaruhi perilaku 

pengelolaan sampah rumah tangga (Antriyandarti et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 

sosial-demografis dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh pengetahuan terhadap perilaku. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor penting yang menentukan kemampuan 

masyarakat menerapkan pengetahuan yang dimiliki. Tempat sampah terpilah, layanan pengangkutan yang 

memadai, akses terhadap bank sampah, serta sistem pengelolaan sampah yang teratur dapat 

memudahkan masyarakat melakukan pemilahan dan pengurangan sampah. Sebaliknya, keterbatasan 

fasilitas dapat menyebabkan masyarakat kembali pada kebiasaan lama meskipun telah memperoleh 

informasi mengenai pengelolaan sampah yang benar. Penelitian di Kecamatan Medan Deli menunjukkan 

bahwa pengetahuan, sikap, serta ketersediaan sarana dan prasarana berhubungan signifikan dengan 

praktik pembuangan sampah rumah tangga (Lubis et al., 2024). 

Faktor sosial juga berperan dalam mempertahankan perilaku. Dukungan keluarga, keterlibatan 

tokoh masyarakat, norma sosial, dan kegiatan gotong royong dapat menjadi penguat perilaku pengelolaan 

sampah. Masyarakat akan lebih mudah mempertahankan kebiasaan memilah dan mengurangi sampah 

apabila perilaku tersebut dianggap sebagai norma bersama. Sebaliknya, rendahnya partisipasi masyarakat, 

kurangnya pengawasan, serta lemahnya konsistensi kebijakan dapat menghambat penerapan perilaku 

yang telah dipelajari. 

Selain itu, aspek ekonomi dan kemudahan juga perlu dipertimbangkan. Sebagian masyarakat 

mungkin memiliki pengetahuan yang baik, tetapi tidak melakukan pemilahan karena menganggapnya 

membutuhkan waktu, tenaga, atau biaya tambahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa intervensi tidak 

cukup hanya menyampaikan informasi, tetapi juga harus mengurangi hambatan praktis yang dihadapi 

masyarakat. Penyediaan fasilitas yang mudah dijangkau dan sistem insentif bagi kegiatan daur ulang dapat 

meningkatkan kemungkinan pengetahuan diterapkan dalam tindakan nyata (Negash et al., 2021, p. 

105896). 

 

Implikasi bagi Promosi Kesehatan 

Hasil kajian ini memiliki implikasi penting bagi penyusunan strategi promosi kesehatan lingkungan. 

Edukasi mengenai pengelolaan sampah perlu diberikan secara berkelanjutan, menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, serta disesuaikan dengan karakteristik masyarakat. Materi edukasi sebaiknya tidak hanya 

menjelaskan dampak sampah, tetapi juga memberikan keterampilan praktis, seperti cara membedakan 

sampah organik dan anorganik, membuat kompos, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta 

menyalurkan sampah yang masih bernilai guna. 

Strategi promosi kesehatan juga perlu menggunakan pendekatan partisipatif. Penyuluhan yang 

disertai praktik langsung, kegiatan gotong royong, pendampingan, dan keterlibatan tokoh lokal berpotensi 

menghasilkan perubahan yang lebih kuat dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah. Program 

“Jumat BERSAMA”, misalnya, menunjukkan bahwa kombinasi edukasi, aksi gotong royong, media visual, 

dan keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus mendorong perubahan perilaku 

di tingkat komunitas (Ali et al., 2025). 

Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pengelolaan sampah berbasis komunitas juga dapat 

memperkuat keberlanjutan program. Kegiatan penyuluhan yang diikuti dengan praktik pemilahan dan 

penerapan prinsip 3R terbukti dapat meningkatkan pengetahuan serta partisipasi warga (Rapii et al., 2021, 

p. 21). Oleh karena itu, masyarakat perlu ditempatkan sebagai pelaku utama, bukan hanya sebagai 

penerima informasi. Pembentukan kader lingkungan, pengembangan bank sampah, dan pelibatan 

kelompok ibu rumah tangga dapat menjadi strategi yang relevan untuk memperluas dampak intervensi. 

Pada tingkat kebijakan, promosi kesehatan perlu diintegrasikan dengan penyediaan sarana, 

penguatan regulasi, dan sistem pemantauan. Pemerintah daerah dapat menyediakan tempat sampah 

terpilah, memperbaiki layanan pengangkutan, memberikan dukungan kepada bank sampah, serta 

menerapkan edukasi yang konsisten di sekolah dan lingkungan permukiman. Dengan pendekatan tersebut, 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Vc9c9tGEKUcO8mkS5kmc00m9gxJARRtWW4SyJItWqSsEal4Uh6AA3DE4Q6%2BD8rsnMwkPyP%2FQ38qVVKlyTuAjKXQnLQpVBAfd%2B923%2B6%2BXUE%2FXXc%2ByZTmOZefsbdOWbZ88NuYWqrJIRO0pDJ%2FRs41LS0vSc2q2GGFSmJoVdOCLPFGYoq9imlXezzJAFYaYGk5dlMqaIVtOac5JSWLmTa8AC7Fr2SGFfAmiQC2dN52n5zRyskuSTk5ZQmtmv0J8%2FgjJngXDuWSlmtHDYeKwUNOtSs4PGsO6m6Tb5dY0LQw6Y2XYNZsXlENaniZO0uc4bRPZm6OkwidSbi0HCguOQF52%2BwQJ63zUcucpz7SjJfU8BWn3r%2BoIRf%2FyY1oV%2BGKWHOQuUkPN3Dalo4%2Bnq1K2QZXzy13sqlJ1UCIcXrBOEm0MqZnWGK5klQQBOD9WFbKpsp4q2LQbKkxQWiCdCN1BU1pTcIw2EzZNnqkxhkSO2%2FtTC0QNdNkEAz2%2BuQIUBwrXVU70bIUVDhE7pgBMwC9lRQBUcENN7dCcnNOjKWWGy%2FND%2BVglhawUbi4UROhEmKmZEE1pzETfXKCOoln7c0Hu84ZDjuEU3rjMS2uKNnf6z75hmhmaiWRI19JLngJvyh2TWplcDL7kJht%2FQHR%2BKqCD5nTKxr3yZStNLwfdA9uu8CybQI0oC0pqTVdP22Yh2fDkB%2Bf%2FFY%2BaENWQr%2FROmUfUrQZXxvGw7q3QNoZCbrBYPCou%2Bn4JiI8AMKXxcukyTWebwKC4BGBtHzODc9l0xhN6m40wbZ50oeEDPdy8L136mcFEvuxXKw7C9uc4CIQ%2B6rp2v7ebL022pb61ibc7DvMAlb5IH1PrYfaWm7gknhHGGt83lStsa9VrjH0gE45BI6lFR2ZOj%2Fk2uQJJdrYbkmlRBP4rmqUT0qFUcgtNW2tY2f76ZXS5XXny4LGxmqa2LuJfTex7yb23cS%2Bm9j%2F04ktaJIwg7qjf1iOVnrcCwdVoqBzjp4ZyUxddx7k1NlCafNeIJ8Y6y%2FwUzoN%2BoOQcWMcu88st4K9G54wKmyxJDOaIu%2BlIq%2BU034sPHzV3lGT1ZBeQx5lCyVcxb6o%2F3E7VgmFg%2BvODq9pzi4QDbvu3EP5tbHnWPnqXlwIun4uhT%2BpOQICyV%2BATCWt%2FIkso%2BiyJRu7mBuW8wVSNXVoXstTrQTrfAQbVShEi00vkO9twHyK9bKgLTS5rLaaLKLcoWvkClqOuXSavOBJstV4cajQDhDPishY2aLFZgU152n2R8JTc925n6SKX4WoxGD4dH%2B3sPP%2BIgz4sB8Og%2F2Um1i%2Bx9XIn%2FkAC72nw2HIB4%2BDQS%2FYHx4UCtKhKFv5ZjgMhgfB0ydP%2FKHX9M95U9ZGFXOoYtgLg95eiJzL3CHnMU9z42K7rD3nkmrLE8FmeN3xs1Zlp1ymN5fR3EIsgRUJtyw9XD5XkH3HapZhyMiEpW%2Fw6WDa1ZWYfo3OovFoOpqSF9Hp7PVFr72RH6Ozl2RyPDk%2FPnsZXVyejMj58cVoHJ1ektHhJbm4nEQnZAbQy4gcReNo4sGHl%2F7UNJqcY%2FMW5PT4eTSJ8ALYEa5Hx%2BNRl5y%2BnkXtQmZVzRODf0c%2FzVJVQaAIAwmge03N3p4XS8MTSHuacB%2BJYRlnIm1B8aBFuWO54FpJdC0ysYYCkM3CYbh%2F0IDeff0GmmZkgqGU%2B28Qiz84KblgyTLxnzTMJEqzv777fbLzfafTKVCBG67SwV4YtnYejjAb8AXG4cpbgEGXoWehfMyFY3xmSIaxJfPUV%2FDzxGnx7tvC2to8292FoPpK57tbRFX6b7wf%2FHeXkjt%2FAw%3D%3D
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peningkatan pengetahuan tidak berhenti pada perubahan kognitif, tetapi dapat berkembang menjadi sikap, 

keterampilan, dan perilaku pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan kesehatan lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku pengelolaan 

sampah rumah tangga. 

2. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang lebih 

baik cenderung memiliki perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik, seperti melakukan pemilahan 

sampah, menerapkan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), serta membuang sampah sesuai 

dengan kaidah kesehatan lingkungan. 

3. Perilaku pengelolaan sampah rumah tangga tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti sikap, tingkat pendidikan, motivasi, dukungan keluarga, partisipasi masyarakat, 

ketersediaan sarana dan prasarana, serta kebijakan pemerintah. 

4. Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan dan promosi kesehatan lingkungan terbukti menjadi 

salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga. 

5. Keberhasilan pengelolaan sampah rumah tangga memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, tenaga kesehatan, institusi pendidikan, dan pemangku 

kepentingan lainnya agar tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 

6. Hasil literature review menunjukkan bahwa penguatan program edukasi kesehatan lingkungan yang 

didukung oleh penyediaan fasilitas pengelolaan sampah dan pemberdayaan masyarakat perlu terus 

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sampah rumah tangga di Indonesia. 
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